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ABSTRAK

Latar Belakang : Hasil penelitian di 12 kota besar di Indonesia termasuk Denpasar
menunjukkan 10-31% remaja belum menikah sudah melakukan hubungan seks. Sekitar 5%
tahun 1980-an menjadi 20% pada tahun 2000. Beberapa perilaku seks yang sudah dilakukan
adalah petting (24%), oral sex (92%), anal sex (33%), dan bahkan sudah melakukan intercourse
(24%). Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) menyebutkan sebanyak 5.912
wanita umur 15-19 tahun secara nasional pernah melakukan hubungan seks. Sedangkan pria di
usia sama berjumlah 6.578, atau 3,7 persen pernah melakukan hubungan seks.

Tujuan : Mengetahui hubungan frekuensi menonton Blue film terhadap perilaku seksual
Remaja.

Metode Penelitian : Jenis penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Jumlah sampel
40 ditentukan dengan sampling jenuh. Jenis data yaitu data primer diperoleh dengan kuesioner.
Analisis data menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment.

Hasil : Sebagian besar responden berumur 16,17+0,78 dan berjenis kelamin Laki-laki 22
(55,0%),dengan sumber media yang digunakan adalah Internet sebesar 34 (85%). Sebagian besar
responden memiliki rata-rata frekuensi menonton blue film 14.45 dan perilaku seksual 10.65.
Berdasarkan hasil uji korelas Pearson product moment, terdapat hubungan antara frekuensi
menonton blue film terhadap perilaku seksual karena nilai P-value < 0.05. Dari nilai koefisien
korelas menandakan keeratan hubungan yang lemah namun arah hubungan antara kedua
variabel negatif, artinya nilai r menunjukkan semakin tinggi pengetahuan menonton blue film,
semakin rendah minat remaja untuk berperilaku seksual.

Kesimpulan : Penelitian ini menemukan adanya hubungan frekuensi menonton film blue
terhadap perilaku seksual, olehkarenanya diperlukan upaya meningkatkan pengetahuan dan sikap
remaja tentang dampak dari menonton film blue dan perilaku seksual.
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